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ABSTRAK

Ulil Amri. 03192041, Jurssan Antropologi Sosial. Fakultas Hmu Sosial dan ma
Politik. Universitas Andalas. Padang, Tahun 2009. Fksistensi kesenian Kuda
Kepang Pada Masyarakat Etnis Jawa IM Minangkabau. Studi kasus : Grup
kescnian kuda kepang di Nagari Panghalan kee. Pangkalan Koto Baru Kab.
Lima Puluh Kota Sumatra Barat, V' Bab. 110 halaman. Pembimbing 1 De.
Erwin M.5i dan Pembimbing II Dra. Sri Setyawati MA,

Kesenian kuda kepang merupakan salah sam kesenian tradisional vang
dimiliki masyarakal einis Jawa, Kesenian ini jugs terdapat di daerah di lusr Jawa,
salah satunya di Pangkalan. Kepindahan masyarakat etnis JTawa ke Panpkalan turut
membawa kesenian ini ada disini. Keberadaan kesenian kuda kepang di Pangkalan
terus cksis sejak tahun 1981, awal kedatanpan masyarakat Jawa ke pangkalan,
Setiap pertunjukan berlangsung, masvarakal yang mayoritas etnis Minangkabau
datang berbondong-bondong melihat pertunjukan digelar. Antusias masyarakat
dalam melihat pertunjukan kesenian kuda kepang lebih besar dibanding kesenian
lain vang ada disini. Penclitian ini membahas mengenai faktor-fakior aps saja
vang menyebabkan kesenian kuda kepang tetap eksis di Pangkalan dan hagaimana
persepsi masyarakat Minangkabau terhadap eksistenst kesenian kuda kepang ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab
chsisnys® kesenian kuda kepang di Pangkalan dan menganalisis persepsi
masyarakat Minangkabau terthadap eksistensi kesenian kuda kepang ini, Dalam
hal ini akan dilihat berbapal persepsi dan tokoh masyarakat Minangkabau,
diantaranya dari tekoh agama, tokoh adat dan tokoh pernuda.

Penelitian ini dilakukan di Nagari Pangkalan Kec. Pangkalan Koto Baru
Kab, Lima Puluh Kota dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, Dalam
pengumpulan data, dipakai teknik observasi, wawancara bebas dan mendalam dan
studi kepustakaan. Teknik penarikan informan vang digunakan vaitu purposive
sampling, dimana peneliti sendiri vane mencntukan kriters informan. Informan
kunei yaitu pemimpin geup kesenian kuda kepang, penari. pawang dan pemusik.
Sedangkan informan biasa terdin dari okeh masyvarakat vang pernah melibat
pertunjukan kesenian kuda kepang ini.

Lhari hasil penelitian diketahui bahwa ada beberapa faktor intermal dan
ekslernal penyebab kesenian kuda kepang terus eksis di Pangkalan, Faktor internal
vaitu I.Fungsi kesenian yang masih berjalan, 2 Kewibawaan pemimpin kesenian,
J.Kemauan keras dari masing-masing inclividu pemain dan 4.Kesenian ini sudah
menjacdi kebutuhan bathiniah bagi para anggotanva. Sedangkan faktor eksiermal
yaiu LAdanya dukungan yang luas dari masyarakat, 2 Kesenian ini sudah
menjadi kebutuhan bagi masyarakat, 3 Adanva interaksi vang lebih banyuk
dengan penonton. Eksistensi kesenian kuda kepang ini juga memunculkan
persepsi dari masyarakat Minangkabau. Tokoh agama mengangpap kesenian ini
berbau syirik karena menggunakan kemenvan dan rob halus dalam perunjukan,
sedangkan (okoh adat berpendapat bahwa kesenian ini menambah kharanah
budaya nagari. Tokoh pemuda mengungkapkan kesenian ini sudsh menjadi
kebutuhan bagi masyarakat, sehingga keberadaannyva didukong luas masvarakat.



BAR 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

[nlonesia merupakan salah satu negara yang terkenal dengan masyarakat
majernuk dengan beragam kebudayaan vang dimiliki oleh setiap masvarakat di
berbagai daeral. Setiap daerah mempunyai ciri khas kebudayasnnya masing-
masing. kebudavsan mepurut E.B Tavlor adalah kompleks yang mencakup
pengetahuan, kesenian, moeral, hukum, adat istiadat dan berbagai kemampuan
serta kehassan-kebasaan yang didapat oleh manusia sebapgai anggota masvarakat,
dengan kata lain kebudayaan mencakup kesermuanya yang didapat stau dipelajari
olch manusia sebagal anggota masyarakat (Soekanto, 1982 @ 189),

malah satu cakupan dan kebudayaan adalah kesenian. Kesenian merupakan
suatu unsur kebudayaan vang bersumber pada rasa, vaitu rasa keindahan vang ada
pada setiap manusia. Kasa keindahan ite dapal diukur lewsal panca indra yang
sudah sejak lama twmbuh dan berkembang dalam sate kehidupan manusia.

Seperti vang diungkapkan oleh Keenfjamningrat (1985 - 204), hahwa
ststem kesenian merupakan salah satu dan tujuh unsur kebudayaan yanp universal
vang dapal menonjolkan sifal atau cin khas suatu daerah. Unsur universal
kesenian dapal berwujud gagasan-gagasan, ciptaan-ciptaan pikiran, cerita dan
syair-syair indah, namun kesenian juga dapat beraujud tindakan-tindakan
interaksi berpola antara para seniman pencipta, seniman penvelengpars, sponsor

kesenian, pendengar, penonton dan konsuwmen hasil kesenian. Kesenian juga hisa



berupra benda-benda indah seperii candi, kain tenunan, benda-benda kerajinan dan
schapainya.

Kesenian dibentuk oleh masyarakat yang mempunysi kebissaan, adat
istiadat, ilmu pengetahuan dan dipenparuhi oleh unsur alam tempat tumbub dan
berkembangnya kesenian iy, Kesenian jupa dapat dijadikan schagai cinl khas dan
suatu daerah, seperti kesenian fovi piring vang merupakan cin kbas kesenian
Minangkabau atau farf kecak yang mencirikan kekhasan kesenian dari Bali.

Senl menurut Koentjaraningrat adalah salah satu wujud dar kebudayaan
vang berupa hasil karya manusia yang sangal indah vang berasal dan hasil
pemikiran manusia akan sesuatu hal vang akhirmya dituangkan dalam berbagai
bentuk. sepertt dalam bentuk lukisan, pahatan, puisi, nvanyian, tarian dan lain-lain
(Kocntjaraningrat, 1996 81).

Hasil karya pemikiran manusia vang telah dilvangkan dalam berbagai
bentuk kesenian, dibuat bukan sekedar untuk hiburan semata, api dibalik i
terdapat unsur simbolik atae pesan yang ingin disampaikan kepada orang yang
melihat maupun vang mendengarnya, disamping terdapat jupa unsur estetika ataw
unsur keindahan. Menurut Budhisantoso (1981) sesungpuhnya kescnian scbagai
ungkapan msa  keindahan meropakan salab satu kebuwtuhan manusin yang
Lniversal,

Indonesia wvang didiami oleh banyak suku bangsn dar berbagai dacrah
vang ada. mempunyai kesenian masing-masing yang biasanya disebut denpan
kesenian tradisional. Kesenian tradisional terschar di selurub wilayah [ndonesia.

Umumnyva kesenian ini ditampilkan pada sast acara-acars tertente seperti pada
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musim panen, upacara perkawinan atau wpacara vang ada kaitannya denpan
upacara keagamaan. Kesentan tradisional daerah merupakan karya seni yang hisa
dimasukkan scbapm kebudayvaan nasional seperti seni tari, sem suem, send musik,
seni balik, seni sastra, seni drama dan sehagainya (Depdikbud RI 1996 @ 30).
Kesenian tradisional dapat punah jika tidak ada upaya pelestarian baik  dari
masyarakat maupun pemerintah,

Seni budava tradisional merupakan seni budaya vang sudah lama hidup.
diwariskan secara turun-temurin dan juga ia berkembang di suatu dacrah tertentu
(Yoeti, 1986 : 2). Indonesia mempunyai beragam kesenian dengan berbagai corak
dan rapamnya di setiap dacrah. Beragam kesenian tersebut biasanya ditampilkan
pada waktu acara-acars lerlentu vang dapal mengendang pars wisalawan untuk
datang ke dacrah dimana perienjukan kesenian ini berlangsung. Salah satu seni

budaya tradisional yang sering ditampilkan dalam acar-acam lerlenly sdalah send
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[ari.

Seni tari merupakan salah salu benfuk kesentan yang ada di Indonesia,
dimana send ini semula tercipta sebagat ckspresi darl berbagai rasa vang terdapat
dalam pemikitan manusia. Sejalan dengan perkembangan peradaban, seni tersebut
lama kelamaan memperoleh bentuknya menjadi tarian, yaitu perakan-gerakan
badan yang teratur dalam riome dan ekspresi.

Berbicara mengenal seni tarl, setiap daerah memiliki ciri khas masing-
masing vang dinamakan sem Iradisional yang merupakan sen yang telah ada
sejak twrun temuren, Tan tradisional ini diturunkan dan satu generasi ke generas

herikutnva dengan cirl khusus tertentu dan biasanyva saral dengan makna, Sebagas
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contoh. tari tradisional Sumatra, sifat kekhasannys pada wmumnys lncah dan
gesit, serta kadang-kadang rumit Gerakan-gerakan kaki dan langkah  poda
umumnya merupakan bagian yang terpenting.

Ten tradisional Jawa, sifat kekhasannya sama dengan walak omng Jawa
pada umumnya, vaitu lebih tenang dan teckendali, tetapi tiap saat dapat meledak,
sehingga dalam gerakannya terlibat lebib luwes dan tenang, kecuali penari vang
memakal topeng, maka hal tersebut tidak akan nampak. Pada tand Bali, gerakan-
perakannys blasanya dalam tan kontemporer, unsur hiburanlabh yang paling
banyak, sedangkan makna dibuatnya taran lersebut didak terlaly diperhatikan
(Haghdadi, 1991 : 743,

Salah satu seni tari tradisional yang ada vaitu kesemian kuda kepang,
dimana kesenian im mervpakan sebuah hasil karva pemikiran manusia yang
menjad wansan budaye dan salu peneras: ke gencrasi benkutnya, Kesenian kuda
kepang ini merupakan kesenian tradisional dari daerah Jawa, Nimum kesenian ini
juza terdapat di daerah-dzerah lain di luar Jawa, salah satunya lerdapat di Nagan
Pangkalan Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Ko, Daerah
ini juga didatangi olch orang-orang cinis Jawa dimana kesenian wradisional Jawa
juga turut sera bersamaan dengan kedatangan mercka,

Sepak lahun 1981, saal awal Kedatangan masyarakat Jawa ke Pangkalan,
kesenian kuda kepang sudah mulai dipertunjukkan kehadapan khalavak ramai.
terutama pada acara-acara tertentu seperti pada acarn peravaan [dul Filn dan
acara-acara lainoya. Pertunjukan kesenian kuada kepang ini menarik perhatian dar

masyarakal setempat dan cukup memikat bagl para penontonny:s.
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FENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesenian tradisional kuda kepang merupakan kesenian asli dari etnis Jawa.
Bagl masyarakat lawa kesenian ini merupakan khazanah budaya yang harus
dijaga dan dilestankan. Kesendan ini tidak hanya terdapat di daerah Pulau Jawa,
tapi juga terdapat di hampir setiap daerah lain vane ada di Indonesia dimana
terdapat komunitas masyarakat etnis Jawa didalamnya, Nagari Pangkalan adalab
salah satu daerah dimana terdapal kescnian ini. Disini kesenian kuda kepang
dibawa oleh orang-orang Jawa yanp tinggal dan menetap di daemh ini
Kedatangan masyarakat suku Jawa ke Pangkalan adalsh karena adanya program
iransmigrasi yang dicanangkan pemerintah. Kedatangan masyarakat etnis Jawa
ternyata juga membawa kebudavasn mercka, salah satunva vaitu kesenian kuda
kepang.

beesenian kuda kepang merupakan sebuah kesenian pertunjukan tar vang
menggunakan kuda-kuclaan terbuat dari anyaman bambu. Para penari bergoyang
diatas kuda-kudaan dengan mengikuti irama musik dard seperangkal peralatan
gamelan. Dalam pertunjukannya, mengandung aksi yang berbau magis dengan
atraksi-atraksi luar biasa vang dipertunjukkan oleh para penari vang sedang
Reswupan. Pertunjukan ini dipimpin dan diorganisic langsung oleh seorang
pawang.  Berbagai  peralatan dan perlengkapan menyeriai  berlangsunpnya
pertunjukan, termasuk beberapa jenis sesaji yang disiapkan khusus oleh pawang

unluk makanan para penari yang sedang kesurupan it
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